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BAB II

UPAYA GURU, KEMAMPUAN SISWA MENGHAFAL, BACAAN-BACAAN SHOLAT, METODE DRILL (LATIHAN)
A. Pengertian Upaya Guru


Upaya adalah usaha, ikhtiar. Usaha atau ikhtiar adalah melakukan sesuatu.
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik.
 Guru agama Islam adalah orang yang melaksanakan bimbingan terhadap  peserta didik secara islami, dalam suatu situasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan ajaran Islam.

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa upaya guru yang dimaksudkan adalah usaha seseorang yang profesional yang memberikan pelajaran, melalui proses pembelajaran menanamkan nilai-nilai serta pelajarannya, segera mengingatkan siswa pabila salah proses belajarnya atau menghafalnya, dalam proses menghafal siswa diberi petunjuk cara melafalkan bacaannya. mengadakan penilaian terhadap siswa yaitu wawancara, observasi, sumatif dan formatif, menguasai materi dalam rangkaian aktivitas belajar mengajar di sekolah, sehingga tercipta kondisi yang dapat mencapai tujuan.

Guru yang berupaya dalam proses pembelajaran, sebelum melaksanakan tugas maka ia akan menyusun perencanaan secara menyeluruh, baik menyangkut tujuan materi, metode, fasilitas. Selain itu, menguasai materi, ketika melaksanakan pembelajaran materi yang disampaikan disesuaikan dengan keadaan siswa, fasilitas, metode, media dan tujuan. Siswa yang lambat dalam menghafal, guru berusaha bersabar dalam meningkatkan kemampuannya dalam menghafal bacaan-bacaan shalat. Kondisi kelas yang kurang kondusif dikelola dengan baik, metode yang digunakan sesuai dengan materi, dan dalam menilai prestasi tak hanya bersifat tertulis, melainkan pula wawancara, pengamatan. 

Guru paling banyak menghabiskan waktunya dalam melaksanakan tugas mengajar yaitu di dalam kelas. Berhasil atau tidaknya seorang guru didalam kelas sangat tergantung dengan guru itu sendiri. Oleh sebab itu kurikulum sebagai fakto terpenting dalam mengantarkan tujuan pendidikan di suatu sekolah harus dipahami lebih dahulu oleh guru.

B. Macam-Macam Upaya Guru

Guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran idealnya memiliki upaya yang baik dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan shalat, sebab tugas dan tanggung jawab guru PAI bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik, melainkan pula dituntut agar pelajaran tersebut melahirkan pengetahuan, iman, ketaqwaan, ibadah, amal saleh dan akhlak mulia. Untuk lebih jelasnya upaya ideal guru PAI sebagai berikut:
1. Mengkombinasikan Panca Indera

Sebelum guru menyampaikan materi tentang bacaan-bacaan shalat, terlebih dahulu harus sudah menguasai materi dan perlu guru pahami bahwa siswa memiliki panca indera yang berbeda kemampuannya dalam menangkap atau kemampuan mengingat sebuah hafalan. karena akan sulit mengingat sesuatu apabila tidak memperhatikan dari awal.  seorang guru menggabungkan panca indera siswa, dari arahan atau penglihatan tertuju pada seluruh siswa, suara harus lantang atau jelas, dalam melatih siswa menghafal. Serta seorang guru haruslah fasih melafalkan bacaan-bacaannya yaitu dengan tajwid yang benar dan baik. Dalam meningkatkan kemampuan siswa guru melakukan berbagai macam upaya menggabungkan panca indera siswa dengan ini siswa menjadi mampu mengikuti pelajaran, guru berupaya memahami bahwa siswa memiliki panca indera, dalam proses pembelajaran guru jangan hanya menyampaikan pelajaran, diupayakan agar siswa mau memperhatikan guru, dengan suara yang lantang serta jelas, menguasai tajwid, tertuju kepada seluruh siswa, setiap siswa tidak sama, kadang ada diantara siswa ada yang merasa kurang diperhatikan guru karena menganggap guru hanya tertuju pada beberapa siswa saja.
Di dalam membaca keterampilan memperhatikan perlu guru pahami bahwa siswa memiliki panca indera yang berbeda kemampuannya dalam menangkap atau kemampuan mengingat sebuah hafalan, karena akan sulit mengingat sesuatu apabila kita tidak memperhatikan dari awal. Dengan menggunakan kombinasi penglihatan (mata), bunyi (telinga), gerak (tangan dan kaki), bau (hidung), dan rasa (lidah), akan menciptakan memori terkuat. seorang guru mengkombinasikan panca indera tersebut, dari arahan atau penglihatan tertuju pada seluruh siswa, suara harus lantang atau jelas, dalam melatih siswa menghafal. Serta seorang guru haruslah fasih melafalkan bacaan-bacaannya yaitu dengan tajwid yang benar dan baik.

Karena itu guru PAI dituntut untuk selalu belajar, baik menyangkut bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya maupun bidang studi penunjang dan berkaitan dengannya. Dengan menguasai materi guru akan dapat meningkatkan kepercayaan dan prestasi belajar siswa. Hal ini sangat penting dalam proses belajar mengajar, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan guru akan diperhatikan dengan baik oleh siswa, dan siswa akan lebih mudah dalam menghafal.
2. Membuat Kesan

Guru yang berkompeten berupaya mengarahkan siswa dengan cara membuat kesan supaya sesuatu dapat diingat membuat menjadi lebih berkesan, guru membuat kesan pada siswa terhadap objek dalam mengingat secara imajinatif dan berlebih-lebihan. Guru menjelaskan dan menyakinkan bahwa bacaan-bacaan shalat merupakan perantara dalam berkomunikasi langsung dengan Allah swt. seakan-akan melihat Allah swt walaupun tidak bisa melihat Allah swt bisa merasakan bahwa Allah swt maha melihat apa yang kita lakukan. 
Cara supaya sesuatu dapat diingat membuat menjadi lebih berkesan, guru buat kesan pada siswa yang fokus pada objek yang akan siswa ingat secara imajinatif dan berlebih-lebihan.

Dengan upaya membuat kesan berimajinatif dan berlebih-lebihan, guru mengarahkan siswa agar bisa berpikir dan betul-betul merasakan bahwa bisa melihat Allah swt, walau pun tidak bisa melihat yakin bahwa Allah maha melihat dan maha mngetahui apa yang kita kerjakan, dan penguat kesan diterangkan dalil-dalil yang berkenaan dengan shalat yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 
Mengarahkan siswa berimajiatif dan berlebih-lebihan, menjelaskan bahwa bacaan-bacaan shalat ini merupakan perantara berkomunikasi kepada Allah swt, merasakan betul-betul dapat berkomunikasi dan dekat dengan Allah swt. guru tetap sabar tidak sinis terhadap siswa dan terus memberi semangat kepada siswa agar tetap bersemangat dalam menghafal.
3. Memainkan Emosi

Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung. Anak didik akan terombang-ambing dibawah oleh arus emosi guru yang goncang tersebut karena anak didik masih dalam masa pertumbuhan jiwa itu juga dalam keadaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak menyenankan bagi anak didik, karena mereka sering kali tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan berkurangnnya kosentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau menghadapi guru yang goncang.

Guru memainkan emosi siswa untuk memainkan emosi dengan membuat kesan yang bermuatan cinta, kebahagiaan, dan kesedihan mudah untuk diingat. Dengan menggunakan kesan dari perasaan hangat, perasaan yang membuat jantung siswa berdegup kencang dan memancarkan kebahagiaan, akan membantu memori siswa.

Oleh karena itu guru harus memiliki emosi stabil agar bisa meningkatkan kemampuan siswa menghafal. Dengan kesabaran, kasih sayang, menghargai peserta didik, serta penuh harapan bagi siswa agar selalu berusaha menghafal bacaa-bacaan shalat. Dengan menggunakan kesan tersebut, maka tujuan yang diharapkan bisa tercapai. 

4. Melakukan Repetisi (Pengulangan)
Pada proses pembelajaran dalam menghafal hendaknya guru mengarahkan siswa agar mengulang. guru memahami bahwa kadang siswa suntuk dalam belajar. Oleh guru dipilihkan waktu yang tepat dan kondusif dalam menghafal, diperhartikan juga tajwid apabila terjadi kesalahan dalam menghafal segera dibenarkan. 

Diusahakan untuk mengingat bagian pertama dan terakhir karena bagian tersebut paling mudah untuk diingat.  Untuk bisa menghafal diperlukan sejumlah kaidah seperti:1. Memilih waktu dan tempat yang tepat dan kondusif, 2. Mendahulukan bacaan yang benar (tajwid) atas hafalan, 3. Melakukan pengulangan yang rutin, walaupun sedikit daripada borongan.

Oleh karena itu, dalam menghafal siswa kadang tidak kosentrasi, ini merupakan tugas guru dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal.  mengkondisikan proses pembelajaran ini akan membantu siswa dalam menghafal karena kalau tidak kondisi maka akan mengganggu siswa dalam menghafal. dan tidak kalah penting tajwidnya, guru berusaha dan segera memperbaiki hafalan siswa apabila salah melafalkan bacaannya, oleh karena itu guru harus menguasai materinya palagi ilmu tajwidnya. Karena akan membuat siswa yakin dan berusaha untuk menghafal. hafalan selalu sering-sering diulang sedikit demi sedikit karena akan memudahkan siswa dalam mengingat, kalau seluruhnya diulang hanya satu kali maka siswa susah dalam mengingat. 

C. Pengertian Kemampuan Siswa Menghafal
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dalam arti yang umum dapat dibatasi sebagai “Kemampuan adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan”.

Menghafal adalah membaca sebanyak-banyaknya sampai tertanam dalam ingatan. Menghafal adalah hal yang sangat urgen bagi seorang penuntut ilmu, jika seorang penuntut ilmu tidak memiliki hafalan maka dia tidak akan memiliki ilmu. Kemampuan hafalan para penuntut ilmu sangat beragam, sebagian mereka memiliki hafalan yang kuat, sehingga sangat mudah baginya untuk menghafal, namun diantara mereka ada juga yang tidak memiliki kemampuan untuk menghafal, sehingga merasa kesulitan dalam masalah ini, dan ada juga diantara mereka yang memiliki kemampuan menghafal sedang-sedang saja.

           Jadi kemampuan siswa menghafal adalah kesanggupan siswa dalam mengingat atau meresapkan sesuatu atau informasi atau ilmu dalam ranah kognitif, dalam hal ini siswa berusaha untuk mengingat apa yang sudah dipelajarinya yaitu tentang bacaan-bacaan sholat.
Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya adalah kuasa, sanggup melakukan sesuatu.
 Siswa menurut Sardiman adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses pembelajaran.
 Menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa, kesanggupan siswa dalam mengingat atau meresapkan hafalan bacaan-bacaan sholat, siswa merupakan unsur yang paling penting dalam pembelajaran karena segala macam itu tertuju pada siswa, karena siswa merupakan unsur yang paling penting diharapkan dalam mencapai tujuan, dalam proses pembelajaran siswa menerima informasi atau ilmu pengetahuan dari guru, dalam hal ini tentunya siswa menerima materi tentang bacaan-bacaan sholat untuk dihafalkan. Kesanggupan siswa dalam mengingat merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan ialah untuk bisa mendirikan sholat siswa harus hafal bacaan-bacaan sholat, karena siswa yang nantinya mendirikan shalat dalam kehidupan sehari-hari dan mengamalkan ajaran shalat dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap manusia tidak akan pernah diam manakala berhadapan dengan hal-hal- yang baru. Manusia bersifat peka, kritis, dan kreatif terhadap hal yang baru, dan berusaha mempelajarinya sampai semua itu terjawab dan jawabannya menjadi puas. Kebutuhan rasa ingin tahu itulah yang mendorong manusia untuk mempelajari segala sesuatu dalam hidupnya.


Siswa merupakan manusia yang pada proses belajar, ia belajar berusaha untuk menggali potensinya serta memperoleh informasi dan memahami tentang apa yang ia pelajari, sebagai siswa yang berusaha untuk aktif, hendaknya diberikan kesempatan dan kepercayaan dalam melakukan yang dia sudah pelajari. Karena akan membawanya pada tujuan yaitu keberhasilan yang sesuai ajaran Islam. 
D. Kemampuan Siswa Menghafal


Kemampuan siswa menghafal merupakan kesanggupan siswa dalam meresapkan atau mengingat sesuatu atau informasi kemudian memahami dan memproses informasi apa yang telah diperoleh. Informasi yang diterima pada saat belajar, akan disimpan dalam ranah kognitif, sehingga akan menghasilkan pengetahuan dan keterampilan.

Kemampuan siswa menghafal akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan menghubung-hubungkannya dan/atau menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan.
Dilihat dari kinerja otak sebagai pusat berpikir, otak  terdiri dari belahan otak kiri dan otak kanan. Otak kiri banyak mendukung kemampuan berpikir kritis, sedangkan otak kanan banyak mendukung kemampuan berpikir kreatif. Antara otak kiri dan otak kanan dihubungkan oleh korpus kolosum. Korpus kolosum kadang membuka hubungan antara otak kiri dan otak kanan. Otak akan menjadi reaktor apabila otak kiri dan kanan terhubung oleh korpus kolosum dalam keadaan terbuka.

Jadi dengan otak kiri dan otak kanan yang terhubung oleh korpus kolosum dalam keadaan terbuka maka adanya hubungan tersebut kesanggupan siswa dalam menghafal akan terlaksana atau tercapai, jelas sekali kerjasama antara otak kiri dan otak kanan sangat mendukung atau membantu, karena apabila salah satu otak tidak bekerja maka tidak ada atau tidak akan terjadi siswa dalam mengingat hafalan.

Karena siswa akan menjalani suatu proses yang akan membangun pengetahuannya dengan bantuan fasilitas dari guru serta meningkatkan kemampuan menghafal sebagai hasil belajar, mereka harus berperan aktif dalam kegiatan belajar, atau dengan kata lain keterlibatannya dalam proses  belajar haruslah nampak.

menghafal kuncinya adalah pada pengulangan, namun pengulangan yang baik berorientasi pada proses. Pengulangan praktek akan lebih di ingat ketimbang cuman membaca, karena di dalam praktek terkandung unsur melihat, mendengar, mengalami, dan melakukan. Keempat unsur ini akan memberikan daya ingatan yang lebih lama ketimbang hanya melihat.


Hafalan yang telah masuk dalam ingatan tentang bacaan-bacaan sholat siswa dapat mengucapkan atau melafaskan bacaan-bacaan sholat diluar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Kesanggupan siswa dalam mengingat bacaan-bacaan sholat dengan lancar dan sesuai tajwid.
Siswa merupakan manusia yang fitrah dan lemah, ia belajar untuk mengembangkan potensinya masing-masing, setiap siswa tentunya berbeda-beda dalam belajar yakni khususnya dalam menghafal, berikut ini perbedaan cara belajar pada siswa yaitu:
1. cara belajar somatik, adalah yang lebih menekankan pada aspek gerak tubuh atau belajar dengan melakukan,
2. cara belajar auditif, adalah cara belajar yang lebih menekankan pada aspek pendengaran,
3. cara belajar visual adalah cara belajar menekankan pada aspek penglihatan,

4. cara belajar intelektual adalah cara belajar yang lebih menekankan pada aspek penalaran atau logika.

Proses belajar siswa yang beragam merupakan cara siswa untuk menyerap, mengingat serta memahami apa yang sudah dipelajarinya. Cara belajar siswa yang dengan bergerak merupakan cara belajar memudahkan siswa untuk mengingat pelajaran. Dengan melakukan secara tidak langsung sudah mengalaminya sendiri, biasanya dengan melakukan lebih cepat ingat dalam hal menghafal dia meniru atau mencontoh bacaan yang sudah dilafalkan oleh guru, bukan hanya saja di sekolah, tetapi juga di rumah ia mengingat apa yang sudah ia lakukan, gerakan biasanya membangkitkan emosinya tentunya dalam hal positif yaitu dalam mengingat pelajaran.

Selanjutnya belajar dengan cara mendengar, seorang siswa belajar dengan cara mendengar dalam belajar lebih fokus pada pendengarannya, ia terganggu apabila ada keributan dan suasana yang kondusif sangat mendukung seorang siswa dalam mengingat. Belajarnya itu ada yang mendengarkan lansung dari guru dan segera ia mengingatnya, yaitu materi yang disampaikan oleh guru. Guru menyebutkan atau melafalkan bacaa-bacaan shalat. Guru haruslah menguasai materi tersebut dan paling utama ialah dalam menguasai ilmu tajwidnya dan juga maksud dari materi tersebut, karena apa jika kesalahan dalam melafaskannya berarti berakibat fatal karena akan berdampak pada siswa, siswa mengingat apa yang sudah dilafalkan oleh guru. Siswa yang langsung mendengar dari guru langsung diingatnya.
Belajar dengan cara melihat, siswa melihat langsung dari buku bacaan materi yang dipelajari dan juga melihat cara guru dalam menyampaikan materi, cara belajar ini lebih mengarahkan pada penglihatan siswa, dia akan meniru langsung apa yang sudah disampaikan oleh guru. Oleh karena itu dalam menyampaikan materi guru bersabar tidak boleh sinis, karena siswa melihat bagaimana gurunya mengajar, dengan emosi yang baik akan memudahkan siswa dalam menghafal
Kemampuan siswa belajar dengan intelektual yaitu dengan cara penalarannya atau dengan logika. Cara belajar seperti ini merupakan cara belajar dengan cara berpikir. Dimana seorang siswa berpikir berusaha untuk memahami apa maksud dari materi shalat ini, siswa akan aktif bertanya kepada gurunya dari pengertian shalat sampai yang bacaannya tersebut.

Keberagaman cara belajar siswa merupakan anugerah Allah swt, yang harus direalisasikan dengan aktif. Siswa diberi kesempatan untuk aktif merealisasikan cara belajar tersebut, maksimal. Tugas guru mengaktifkan cara belajar siswa hendaknya memikirkan psikologis siswa jangan memaksa.
 Siswa yang belajarnya mempergunakan pola yang bervariasi mengakibatkan proses belajarnya dinamis dan menyenangkan, sehingga belajar berlangsung terus-menerus, baik ketika berada di sekolah maupundi rumah. Kondisi belajar dengan pola bervariasi membuka peluang bagi keberhasilan, baik secara kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (tingkah laku).
Siswa yang berhasil dalam belajar maka akalnya akan berkembang dengan dimilikinya ilmu pengetahuan, sehingga mampu mengingat, memahami, menguraikan dan mengambil kesimpulan tentang ajaran Islam. Selain itu, jiwanya menjadi suci dan berisikan nilai-nilai keimanan dan semakin kuat dan benar, selalu dalam ketaqwaan, beribadah dan beramal saleh serta berakhlak mulia. Melalui ilmu pengetahuan dan iman tersebut memiliki hubungan yang baik dengan Allah swt, sesama manusia dan lingkungan alam semesta.
Siswa merupakan manusia yang diciptakan oleh Allah SWT yang mempunyai potensi fitrah. Potensi fitrah mengacu kepada kebutuhan manusia itu sendiri. Menurut Murtadha Muthahhari kebutuhan fitrah itu mencakup : 1) kebutuhan-kebutuhan jasmani; dan 2) kebutuhan rohani (spiritual). Kebutuhan jasmani ialah kebutuhan-kebutuhan yang seratus persen berkaitan dengan jasmani. Kebutuhan rohani adalah berupa motif-motif suci. Yaitu:

1. Mencari kebenaran


Mencari kebenaran adalah sesuatu yang disebut dengan istilah “pengetahuan atau kategori “penalaran terhadap alam”. Mendorong manusia untuk memperoleh berbagai pengetahuan tentang alam, dan wujud benda-benda dalam keadaan yang sesungguhnya.
2. Moral akhlak


Dalam diri manusia kecenderungan ini mendorong manusia senantiasa menyenangi kebajikan sebagai kebaikan spiritual.

3. Estetika 


Manusia tertarik secara total pada keindahan, baik keindahan dalam akhlak, maupun keindahan dalam bentuk. Dorongan berkaitan dengan selera dan rasa.
4. kreasi dan penciptaan


Dalam diri manusia juga terdapat dorongan untuk membuat sesuatu yang baru. Kreativitas dan daya cipta itu diaktualisasikan dala beragam bentuk seperti merekayasa masyarakat, mengatur negara, membangun kota, membuat perencanaan berbagai program.

5. Kerinduan dan ibadah


Kerinduan dan ibadah ini merupakan bentuk kerinduan manusia kepada Sang Maha Pencipta.

E. Pengertian Bacaan-bacaan Shalat


Bacaan adalah buku dan sebagainya, melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati); mengeja atau melafalkan apa yang tertulis; mengucapkan; mengetahui; meramalkan; menduga; memperthitungkan.
 


Shalat menurut dalam bahasa Arab adalah doa. Menurut istilah syara’ shalat ialah ibadah kepada Allah swt dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.


Shalat menurut bahasa berarti berdo’a. sedangkan menurut syara’ berarti menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah swt, karena taqwa hamba kepada Allah swt, mengagungkan kebesaranNya dengan khusyu’ dan ikhlas dalam bentuk bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan cara-cara dan syarat-syarat yang telah ditentukan.


Sholat ialah ibadah khusus yang terdiri dari perkataan-perkataan dan perbuatan yang tertentu, dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, menurut beberapa syarat-syarat yang tertentu yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Kata-kata sholat menurut bahasa berarti doa sebab dalam mengerjakan sholat ada bermacam-macam doa. Dan ada juga yang artinya mengagungkan, karena sholat mengagungkan Allah SWT.


Dari uraian di atas dapat dipahami, shalat menurut bahasa berarti berdoa. Sedangkan menurut istilah adalah merupakan ibadah yaitu penghambaan kepada Allah swt dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut ketentuan yang telah ditentukan. Hafalnya bacaan shalat membuat siswa lebih khusyuk dalam shalatnya, karena selama ia shalat memperhatikan bacaannya dan merasakan betul-betul berkomunikasi langsung kepada Allah swt, sehingga membekas dalam kehidupannya. 

Shalat adalah kewajiban utama bagi setiap orang Islam yang telah baligh, hukumnya adalah fardhu ‘ain, selama ia masih dapat menghebuskan nafas, selama itu pula kewajiban shalat melekat dipundaknya, tidak dapat diwakilkan. Dalam keadaan bagaimanapun, kapanpun dan dimanapun, shalat harus dikerjakan, maka dalam Islam terdapat syariat tentang shalat orang yang sakit, ketika dalam perjalanan.


Setiap orang Islam berkewajiban mendirikan shalat, pada saat sudah baligh, bukan Islam hanya di ktp, jelas sekali manusia diciptakan oleh Allah swt ialah beribadah kepada-Nya. Betapa tidak, shalat merupakan ibadah yang paling utama, sehingga dalam megerjakannyapun tidak boleh diwakilkan, jadi tidak ada alasan untuk tidak mengerjakannya. Bahkan ibadah yang paling pertama dan utama yang dihisab di akhirat nanti yaitu shalat.
F. Bacaan-bacaan Shalat

1. Membaca niat

اصلّى فرض الصّبح ركعتين مستقبل القبلة اداء مأموما (إماما) لله تعالى. 

اصلّى فرضالظّهر اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى 

اصلّى فرض العصر اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى

اصلّى فرض المغرب ثلاث ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى

اصلّى فرض العشاء اربع ركعات مستقبل القبلة  اداء لله تعالى
2. Membaca Takbiratul ikhram
 

ألله أكبر 

3. Membaca do’a iftitah
 
الله أكبر كبيراوالحمدلله كثيراوسبحان الله بكرة واصيللا. إني وجّهت وجهي للذي فطرالسمَوات والأرض حنيفا مسلما وما أنا من المشركين. إنّ صلا تي و نسكي ومحياي ومماتي لله ربّ العالمين لا شرىك له وبذَلك امرت وأنا من المسلمين . 
4. Membaca surah Al-Fatihah

(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((  

5. Membaca bacaan rukuk Subhaana
 
سبحان ربّي العظيم وبحمده  × ۳
6. Membaca bacaan berdiri dari ruku membaca tasbih 
سمع الله لمن حمده 

7. Membaca bacaan I’tidal 
ربّنا لك الحمد ملء السّمَوات وملء الأرض وملءما شئت من شيء بعد . 
8. Membaca bacaan sujud
 
سبحان ربّيالأعلى وبحمده  × ۳ 
9. Membaca Bacaan  Duduk Diantara Dua Sujud

ربّ اغفرلى وارحمنى وجبرنى وارفعني وارزقنى واهدنى واعافنى واعف عنىّ.  
10. Membaca bacaan tahyat
  
التّحيات المباركات الصّلوات الطّيبات لله. السّلامعليك أيّها النّبىّ ورحمة الله وبركاته. السّلام علينا وعلى عبادالله الصّا لحين أشهد أن لااله إلاّالله. وأشهد أنّ محمدارسول لله. اللهمّ صلّ على سيّدنا محمد . وعلى آل سيّدنا محمد. كما صلّيت على سيّدنا ابراهيم. وعلى آل سيّدنا ابراهيم. وبارك على سيّدنا محمد.  وعلى آل سيّدنا محمد. كما باركت  على سيّدنا ابراهيم. وعلى آل سيّدنا ابراهيم. فى العا لمين انّك حميدمجيد..

      11. Mengucapkan salam

أالسّلام عليكم ورحمة الله وبركاته.
Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa bacaan-bacaan shalat itu tersusun sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan. Jadi tidak bisa sembarangan dalam melafalkan bacaan-bacaannya. Apabila tidak sesuai dengan ketentuan yang sudah ada maka kacau balau shalatnya.  

G. Pengertian Metode Drill (Latihan)


Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. Jadi metode latihan adalah cara yang paling tepat cepat dalam melakukan sesuatu dalam menyampaikan mata pelajaran, untuk memperoleh suatu ketangkasan kemudian siswa melakukan apa yang sudah ia alami atau yang telah dipelajari.


Metode latihan (drill) merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.
 Metode latihan (drill) dimamksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-siagakan.


Metode drill bertujuan agar siswa memperoleh ketangkasan atau keterampilan dari apa yang dipelajari. Merupakan cara bagaimana seorang siswa mampu dalam mengikuti pelajaran bukan hanya mampu mengikuti tetapi bisa ia realisasikan atau laksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan belajar  yaitu dengan cara melakukan maka siswa mengerti memahami apa maksud pelajarn tersebut.

Dalam proses pembelajaran diperlukan dan seharusnya guru dalam memilih metode tentunya sesuai dengan keadaan siswa. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerima pelajaran. kadang siswa bosan dalam belajar, dan hanya beberapa orang yang aktif dalam belajar. Padahal setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda. Guru yang baik mampu memaksimalkan potensi siswa dengan baik. Dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, bukan hanya dalam ilmu pengetahuan saja tetapi juga akidah dan akhlak.

Dalam pemilihan metode harus mempertimbangkan efektivitas dan relevansi dengan materi yan disampaikan. Siswa diberi kesempatan untuk secara aktif merealisasikan segala potensi bawaan mereka kearah tujuan yang diinginkan, yaitu manusia muslim yang berkualitas, inovatif, disiplin, memiliki kesiapan bersaing dan sekaligus bekerjasama memiliki disiplin diri.


Dari uraian diatas dapat dipahami, setiap siswa merupakan manusia yang diciptakan oleh Allah swt yang dianugerahkan potensi bawaan, dengan metode ini siswa diberi kesempatan untuk secara aktif melaksanakan segala potensi yang ada sesuai tujuan yang diinginkan, yaitu manusia yang berkompeten yaitu mampu bersaing secara sehat sesuai ajaran Islam, berkualitas yaitu mampu di segala segi kehidupan, inovatif yaitu pembaharuan merupakan kemampuan merubah yang tidak baik menjadi baik, kreatif yaitu mempunyai ide yang bagus dalam kehidupan, disiplin serta bekerjasama memiliki disiplin diri. Semua itu sesuai yang terdapat ajaran Islam salah satu diantaranya yaitu shalat, shalat mengajarkan siswa untuk berkembang seperti yang diinginkan. Guru yang baik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya itu, bukannya membuat siswa bersikap pasif dalam proses pembelajaran.  Semuanya itu sesuai 
a. Keuntungan dan Kelemahan Metode Drill

a. Keuntungan 

1. bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan siswa, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikosentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan. 

2. anak didik akan dapat mempergunakan daya pikirnya dengan bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya.

3. adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari guru, memungkinkan siswa untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu belajar di samping itu juga siswa langsung mengetahui prestasinya.

b. Kelemahan

1. latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

2. tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah siswa merasa bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.
3. latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci dalam diri siswa, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru.

4. latihan yang selalu diberikan di bawah bimbingan guru, perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreativitas siswa.

5. karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi tertentu, maka siswa akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru dan menimbulkan perasan tidak berdaya.
Kelemahan-kelemahan di atas dapat diatasi dengan memperhatikan hal-hal berikut ini:

1. guru mengarahkan anak didik untuk memberikan respons yang maksimal dan reaksi yang tepat.

2. jika terdapat kesulitan pada anak didik saat merespons, mereaksi, hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbulkan kesulitan tersebut.

3. berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagi reaksi atau respons yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan agar siswa dapat mengevaluasi kemajuan dari latihannya.

4. usahakan siswa memiliki ketepatan merespon kemudian kecepatan merespon.

5. istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat yang digunakan dalam latihan hendaknya dimengerti anak didik.

c. Langkah- langkah metode latihan

1. siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu.

2. latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik;

a. pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.
b. Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

c. Respons yang benar harus diperkuat.

d. Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan control.

3. masa latihan tidak perlu terlalu lama, tetapi harus sering dilakukan.

4. pada waktu latihan harus dilakukan proses esensial.
5. di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.

6. latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas.

a. sebelum melaksanakan, siswa perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu.

b. Ia perlu menyadari  bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan selanjutnya.

c. Ia perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar. 

Dalam pembelajaran dengan metode latihan paling tidak diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan

a. agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan.

b. Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

c. Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi

2. latihan-latihan hanyalah untuk keterampilan tindakan yang bersifat otomatik.

3. latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/daya tahan siswa, baik segi jiwa maupun jasmani.

4. adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga siswa tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.
5. latihan diberikan secara sistematis.

6. latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan pengarahan dan koreksi.
7. latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya. 

”Drill merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu”. Misalnya keterampilan: kecakapan motoris: menggunakan alat-alat dan keterampilan kecakapan mental: menghafal. Metode latihan (drill) disebut juga metode training, merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.  Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.

“Metode drill (latihan siap) sangat sesuai untuk melatih keterampilan, baik keterampilan fisik maupun keterampilan mental. Karena hanya dengan latihan, sesuatu keterampilan dapat dikuasai”.  Metode drill berhubungan dengan pembentukan asosiasi-asosiasi mental yang siap untuk direproduksi (diingat kembali), seperti: definisi-definisi, bacaan-bacaan.

Metode drill (latihan) adalah merupakan cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa untuk memperoleh suatu keterampilan fisik maupun keterampilan mental. Seorang siswa perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam sesuatu, misalnya dalam memahami huruf maupun suku kata dan membacanya. Sebab itu di dalam proses mengajar belajar, perlu diadakan latihan untuk menguasai  keterampilan tersebut. Maka salah satu teknik penyajian pelajaran untuk memenuhi tuntutan tersebut ialah teknik latihan atau drill. Ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki kemampuan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. 

Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya membina anak dalam meningkatkan penguasaan  keterampilan itu; bahkan mungkin siswa dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. Hal ini menunjang siswa berprestasi dalam bidang meghafal. Teknik ini memang banyak digunakan untuk pelajaran  menghafal. Dalam hal ini banyak cara yang memerlukan latihan khusus dan teratur, serta pengawasan dari trainer yang baik.

Kemampuan untuk mencapai keberhasilan belajar secara akurat  dan tuntas adalah dengan berlatih dan melakukan praktek, yang diterapkan pada berbagai subjek  menghafal. Berlatih juga bisa dikatakan bagian dari praktek sebagai prosedur pembelajaran, contohnya: Drill (berlatih): mengeja kata, menghapal, dan sebagainya.

Berlatih dan praktek itu dikategorikan menjadi satu strategi karena di kelas dipakai bersamaan, karena Drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali atau kontinyu/untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.

Agar metode drill ini dapat diterapkan sesuai dengan harapan yaitu siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya, maka terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Tujuan ( kompetensi yang akan dilatihkan/dikerjakan ) jelas.

2) Kebiasaan dan lama latihan disesuaikan dengan kemampuan siswa.

3) Ada selingan latihan supaya tidak bosan.

4) Diperhatikan tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa untuk perbaikan (klasikal/perorangan).

Dengan memperhatikan beberapa aspek tersebut, diharapkan guru dalam menerapkan metode drill dapat mencapai sasaran dan kesalahan kesalahan siswa dapat diperbaiki untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Tujuan metode drill agar siswa dapat secara langsung memahami materi yang diajarkan  guru, guru perlu merumuskan tujuan yang jelas yang hendak dicapai oleh siswa.  Metode drill biasanya digunakan dengan tujuan sebagai berikut:  1) agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap;  2) untuk memperoleh pengetahuan, setelah melaksanakan mengerjakan latihan akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah 3) dengan melaksanakan latihan siswa aktif belajar;  4) merasa terangsang untuk meningkatkan belajar  yanglebih baik. Memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri; dan  5) selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya.

Dari uraian di atas dapat dipahami, dalam menggunakan metode latihan harus mengetahui point-point yang ada, karena ini menentukan baik tidaknya menggunakan metode drill dalam proses pembelajaran. Guru yang professional hendaknya menguasai atau mengetahui metode tersebut agar dalam proses pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. Pada proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal tentunya diperlukan metode yang tepat dalam menyampaikan pelajaran tersebut, menurut saya bahwa pada proses ini metode latihan lah yang tepat digunakan. Jelas sekali point-pointnya mengena sekali pada apa yang diharapkan atau menjadi tujuan seorang guru.
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